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1. Pendahuluan

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah menengah pertama menuntut suatu pelayanan yang
memenuhi ukuran kualitas yang ditentukan. Sekolah menengah pertama sebagai organisasi
menempatkan anggota-anggotanya untuk menjalankan fungsinya masing-masing secara optimal.
Di bawah kepemimpinan kepala sekolah, penyelenggaraan pendidikan di sekolah diarahkan pada

pemenuhan kebutuhan pendidikan peserta didik.

Dalam ruang lingkup administrasi pendidikan di sekolah menengah pertama, kepala sekolah
sebagai pimpinan puncak dibantu oleh wakil kepala sekolah di dalam melaksanakan tugas-tugas
pengelolaan. Wakil kepala sekolah mengoordinasikan para pembantu kepala sekolah menangani
bidang kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, dan hubungan masyarakat. Bentuk administrasi
seperti ini dikenal dengan istilah multiple principalship, di mana biasanya seorang kepala sekolah

dibantu oleh beberapa pembantu kepala sekolah.
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Kepala sekolah mendelegasikan sebhagian wewenangnya kepada pembantu kepala sekalah
untuk mencapai efektivitas pengelolaan pendidikan di sekolah. Pembantu kepala sekolah berperan
sehagai manajer menengah vang mengimplementasikan strategi yvang telah ditentukan aleh kepala
sekolah =ebagai manajer puncak atau pemimpin organisasi. Seperti dikatakan Robbins (2002:1135)
mengenai berikut ini: “Wewenang merujuk pada hak-hak formal yang melekat pada posisi manajerial
untuk memberi perintah dan mengharapkan bahwa perintah tersebut dipatuhi.” Fendelegasian
wewenang itu merupakan salah satu bentuk dari penugasan, yvang termasuk ke dalam
pengembangan karier guru. Hal ini dijelaskan pada Undang-undang Momor 25 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 32 avat 1 dikatakan bahwa: "Pembinaan dan pengembangan guru meliputi
pembinaan dan pengembangan profesi dan karier.”” Kemudian ayat 4 menesrangkan: *Fembinaan
dan pengembangan karier gury sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan

pangkat, dan promosi.

Jabatan pembantu kepala sekolah pada umumnya didelegasikan kepada gurl yang diben tugas
tambahan sebagai pembantu kepala sekolah. Dengan demikian guru yang diserahi tugas sebagai
pemnbantu kepala sekolah selain berkewajiban mengajar, gurd tersebut juga memiliki kewajiban
untuk melaksanakan tugas-tugas administrasi sekolah. Walau begitu di dalam Feraturan Femerintah
Momor 59 Tahun 2006 tentang Tunjangan Tenaga Kependidikan tidak mencantumkan tunjangan

bagi guru yang diberi tugas tambahan sebagai pembantu kepala sekolah.

Fengangkatan guru sebagal pembantu kepala sekolah menjadi hak prerogatif kepala sekolah.
Hal tersebut juga sebagai bagian dari pengembangan karier guru tersehut. Pemberian wewanang
sebagal pembantu kepala sekolah terhadap guru tersebut memberikan pengalaman untuk
melaksanakan tugas sebagai administrator pendidikan. Hal tersebut menjadi bekal bagi dia apabila
kelak menempati jabatan yang baru seperti kepala sekolah ataupun pengawas pendidikan. Salzh
satu pertimbangan guru dapat diangkat menjadi kepala sekolah adalah permah menjabat sebagai
pimpinan unit kerja atau pernahi/zedang menjadi wakil kepala sekolah. Jabatan pembantu kepala
sekolah dapat dipandang sebagai pimpinan unit kerja dalam strukiur organisasi sekolah yang
mengurus bidang-bidang tertentu. Fembantu kepala =ekolah harus dapat memanfaatkan secara
optimal pengembangan karier bagi dirinya. Seiring dengan meningkatnya karer secrang guru, tidak
menutup kemungkinan memunculkan pilihan-pilihan bagi guru tersebut. Pilihan-pilihan tersebut
ialah apakah ia akan tetap berada di organisasi unit kerjanya dengan prospek karer di dalamnya,
gtaukah ia akan meninggalkan erganisasi unit kerjanya untuk meraih harapan peningkatan karner

vang dianggap lebih baik dan menguntungkan.

Belum konsistennya pelaksanaan pengembangan karier guru khususnya jenjang karier bagi

mereka, memunculkan anggapan bahwa jika sudah diangkat menempati jabatan yang lebih tinggi

" Jewsaescl MANRJEMEN PENDIDIHAN, Mo, 01T IYAprili2008 E



Priadi Surya, Aspek Pengembangan Karier Guru

seperti pembantu dan wakil kepala sekolah, selanjutnya karier guru tersebut akan terus naik menjadi
kepala sekolah atau pengawas. Selama bertahun-tahun jenjang karier guru masih menerapkan
pendekatan birokrasi, di mana guru diposisikan sebagai jabatan awal sebelum menempati jabatan
yang lebih tinggi seperti pembantu dan wakil kepala sekolah, kepala sekolah, pengawas, dan pejabat
di kantor dinas pendidikan. Weber (Hoy & Miskel, 2001:80) menyatakan: “There is a system of
promotion according to seniority, achievement, or both. Promotion is dependent on the judgement
of superiors.” Dalam pandangan ini tahapan jabatan diartikan sebagai jabatan karier, dan jika dapat
dipelihara maka seseorang sudah menempati jabatan puncak tidak akan turun lagi ke jabatan

terdahulu yang berada di bawahnya.

Pandangan terhadap aspek promosi seperti ini mulai diubah dengan adanya Peraturan
Pemerintah Nomor 39 Tahun 2000 tentang Tenaga Kependidikan pasal 20 ayat 1 berbunyi: “Tenaga
Kependidikan yang akan ditugaskan untuk bekerja sebagai pengelola satuan pendidikan dan
pengawas pada jenjang pendidikan dasar dan menengah pada dasarnya dipilih dari kalangan guru”.
Meski begitu, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 162/U/2003 tentang Pedoman

Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah pasal 6 ayat 4 menerangkan bahwa:

Kepala sekolah yang masa tugasnya berakhir dan tidak lagi diberikan tugas sebagai kepala
sekolah, tetap melaksanakan tugas sebagai guru sesuai dengan jenjang jabatannya dan
berkewajiban melaksanakan proses belajar mengajar atau bimbingan dan konseling sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Perlu dijelaskan bahwa jabatan pengelola satuan pendidikan seperti pembantu dan wakil kepala
sekolah serta kepala sekolah adalah sebatas tugas tambahan. Jika periode masa kerjanya selama
empat tahun sudah berakhir, maka jabatan kepala sekolah tersebut dilepaskan dan kembali sebagai

tenaga fungsional guru.

Berkaitan dengan jabatan wakil kepala sekolah, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dan juga Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
162/U/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, tidak mencantumkan
kriteria syarat calon kepala sekolah harus pernah menjabat wakil kepala sekolah. Meskipun tidak
menjadi kriteria syarat menjadi kepala sekolah, pada Lampiran Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 162/U/2003 tentang Pedoman Seleksi Calon Kepala Sekolah disebutkan selain
kelengkapan administrasi, calon kepala sekolah dapat menyertakan bukti prestasi seperti:

1. menjadi guru teladan/berprestasi;

2. menjadi guru inti atau instruktur peningkatan mutu guru, menjadi ketua musyawarah guru

mata pelajaran (MGMP) atau sejenis;

3. berhasil memimpin suatu unit kerja atau pernah/sedang menjadi wakil kepala sekolah.
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Cengan berdasar Kepada kebijjakan-kKehijakan vang moengatur pengembangan karicr terschut
di atas, jabatan pembantu kepala sekolah menjadi ajang pemantapan seorang guru sebelum
menjabat kepala sekolah. Guru yang menjabat pembantu kepala sekolah mempunyai nilai tambah
yang l=hih bemManfaat bagi pengembangan kariemya Pada nmumnya pula pemerintah kahupatend
kota lebih mengutamakan pengangkatan kepala sekolah dari guru yang permah menjadi pembantu
dan wakil kepala sakolah. Sabagaimana yang kita ketahui, untuk manjadi kepala eskolah seseorang
harus memenuhi beberapa syarat. Antaralain, cakap, punya kemampuan, berdedikasi tinggl, pemah
menduduki jabatan wakil kepala sekolah. dan harus lulus seleksi kepala sekaolah. Calon-calon kepala
aelolah ini dipilih dan diseleksi oleh dinas pendidikan setempat. Kemudian, yang Iolos akan
menempati formasi kepala sekolah yang kosong atau belum ada yang menjabat secara definitif.

Dengan kata lain, pengangkatan kepala sekolah selama ini bersifat top down atau didrop dari atas.

Implementasi periodizasi jabatan kepala sekolah selama empat tahun sekali juga belum
sepenuhnya berjalan dengan konsisten. Femerintah kabupaten/kota belum sepenubnya berhasil
mengatur pola periodisasi jabatan kepala s2kolah, Ditambah pula dengan sulithyva mengubah
pandangan budaya birokratis yang ada pada kalangan kepala sekaolah yang merasa harga dirinya
akan turun jika harus menanggalkan jabatan kepala sekolah untuk turun kemkbali menjadi guru
Riasa. Sudahn selayaknya pemerintah dapat membentuk pola pengembangan karier yang tepat
bagi tenaga pendidik.

Munculnya jabatan wakil kepala sekolah dipandang sebagai tahapan karer tengah dan menjadi
masa arigntasi zebelum ia menempati jabatan kepala sekolah di masa datang. Menurut Thomas
H. Stone (Moekijat, 19586:42) di dalam karier tengah seseorang berada dalam keadaan berikut ini:

1 memiliki kebituhan tugas dalam pembahanEan feknis,

2. mengembangkan kecakapan dalam melatih orang-orang lain atau pegawai bar,

2. pindah ke pekerjaan baru yang memerlukan kecakapan baru, dan mengembangkan

pandangan pekerjaan dan tugas sendiri dalam organizasi yang lebih luas.

Untuk itu diperukan suatu kemampuan dar pembantu kepala sekolah untuk dapat menjalankan
tugas vang melekat pada dirinya dengan sama balk. Kinerja yang optimal menjadi kewajiban
pembantu kepala sekolah sebagal manajer menengahn di satu slsl, dan kewa)loan mengajar dl sis
lain dalam dirinya tetap menjadi tuntutan sebagai guru profesional memberikan pelayanan
pembelajaran bagi siswanya. Kondisi tersebut nampaknya rentan dengan munculnya ambiguitas
peran, behan kerja yang tinggi, dan perhatian yang terhagi pada dir guruy yang dibar tugas tambahan

sebagal pembantu kepala sekolah.
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2. Pelaksanaan Administrasi Pendidikan oleh Pembantu Kepala Sekolah

Dalam mempelajar sekolah sebagail suatu organisasi, terdapat satu asas organisasi yang
juga diterapkan di sekolah. Asas terssbut adalah departemenisasi. Seperti dikatakan pula oleh
Sutarto (2002:68) berikut ini: *Yang dimaksud dengan departemsnisasi adalah aktivitas untuk
menyusun satuan-satuan organisasi vang akan diserahi bidang kerja tertentu atau fungsi tertentu.”
Dalam ruang lingkup yvang sederhana, penempatan pembantu kepala sekolah dapat dipandang
sebagai satuan organisasi utama vang berkedudukan di bavwah pucuk pimpinan dalam hal ini kepala
sekolah. Adapun secara fungsinya, pembantu kepala sekalah memiliki fungsi umum dalam operasi,

penataan, kontrol dan konsultasi.

Sebagai satuan operasi, pembantu kepala sekolah menjalankan kegiatan vang berkaitan
langsung dengan pencapaian tujuan sekolah. Halini diperkuat dengan pendapat Sutarto (2002:71)
bahwa: “Satuan operasi adalah satuan organizasi yang melakukan aktivitas pokek yang langsung
berhubungan dengan tercapaianya tujuan organisasi.” Pembantu kepala sekolah menjalankan teknis
operdsionadl kegialan pendidikan i sekolah sebagan implemenlas staleg yvang lelab dipuluskan

kenalasekolah

Fembantu kepala sekolah juga berfungsi sehagai satuan penataan segala sumber daya yang
diperiukan dalam pernyelenggaraan pendidikan. Sesual dengan keterangan Sutaro (2002720 di
mana “Satuan penataan adalah satuan organisasi yang melakukan aktivitas membantu berbagai
Kebutuhan satuan lain agar berjalan lancar.” Pembantu kepala sekolah memberdayakan sumber
daya manusia, sumber belajar seperti kurikulum, serta fasilitas dan dana bagi proses pendidikan

di =ekolah.

Fungsi berikutnya dar pembanty kepala sekolah adalah fungs kKontrol, Sutarto (2002:72)
mengemukakan fungsi sebagai satuan kontral yaitu:

satuan kontrol adalah satuan organisas yang melakukan aktrvitas memeanksa, mengawasi,
mencocokkan serta mengusahakan agar pelaksanaan aktivitas satuan lain dapat sesuai dengan
perencanaan, peraturan, kehijaksanaan, pedoman serta berbagai ketentuan lain yvang telah
ditetaplkan.

Fembantu kepala sekolah berfungsi melakukan pengendalian atas pelaksanaan kegiatan
pendidikan disekolah agar sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Pengawasan dapat dilakukan
erhadap tenaga pendidik dan tenaga lainmya, siswa, dan sumber daya pendukung pendidikan.

Dalam malaksanakan tugas administrasinya pambantu kepala sakolah juga herfungsi ssbagai
satuan konsultasi. Pembantu kepala sekolah adalah pihak yang dianggap memiliki kemampuan
lehih s2hingga dapat memberikan petunjuk bagi pinak lain untuk dapat bekerja dengan baik. Hal ini

berangkat dari pemikiran Sutarto (2002:73) vang mengemukakan: *Satuan konsultasi adalah satuan
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organisasi yang melakukan akfivitas memberikan bantuan keahlian dengan jalan memberikan
nasihat, saran, atau pertimbangan tentang masalah tertentu kepada satuan [ain." Maka konsultasi
itu dapat dilakukan kepada kepala sekolah sebagai pimpinan, sesama wakil kepala sekolah, guru
dan pthak lainnya. Pembantu kepala sekolah dapat bertindak sebagai supervisor bagi tenaga pendidik
dan atau pocgawai lainnya.

Seperti kita ketahui bersama bahwa pembantu kepala sekolah beriugas membantu kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas administrasi. Menurut Occupaticns! Quitook Handboeok 2006-
2007 yang diterbitkan US Departimeant of Labor, penjelasan mengenal tugas pembantu kepala
sekalah sebagai administrator pendidikan adalah:

Axsistant principals aid e grincipal m he overall adenrnsiiaifon of the school, Sorme
A&sistant pnncipals hald this positian far several years o prepars for advancement to principal
Jjabs; ofhers are career asesistant principals. They are primanly rezpansible for scheduling
sfudent classes, orderng textbooks and supplies, and coardinating transpartation, custfodial,
cafetaria, and other support services. They usually handle student discipline and aftendance
prohlems gocial and recreafional programs, and health and safety mattarse Thay also may
counga! stirdents oh personal, educational, or vocational mattars,

Dapat kita pahami bahwa pembantu kepala sekolah membantu kepala sekaolah dalam seluruh
administrasi di sekolah. Bebarapa pambantu kepala sskolah memadgang jabatan ini dalam babarapa
tahun untuk persiapan pematangan untuk tugas kepala sekalah; sedangkan yvang lainnya merupakan
pembantu Kepala sekolah karier. Hal ini yang seXiranya berbeda dalam proses pengangkatan di
neqara kita yang helum secara jelas menentukan kriteria mengaenai jabatan pembantu kepala

sakolah.

Biasanya pembantu kepala sekolah terdiri dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum, urusan
xacizwaan, urusan sarana dan prasarana, dan urusan pelayanan khusus. Mamun jauh daripads
sekedar tugas tambahan, pembantu kepala sekolah harus lebih menempatkan dirinya kepada

optimalisasi fungsional sebagai administrator pendidikan.

Fada tataran kabijakan di Indohesia, tidalk ada kaetentuan sacara pasti yang mangatur jabatan
pembantu kepala sekolah. Adapun secara fungsi. tugasz-tugas pembanty kepala sekolah dalam
menangani urusan tertentu senada dengan istilah wakil kepala sekolah yang selama ini dikenal.
Mengarcu kepada pendapat Aas Syasfuddin dan Taufani C Koarnigtun (200298) deskripsi fugas
pembantu kepala sekolah menengah pertama senada dengan tugas wakil kepala sekolah pada

sekolah menengah atas sehagail berikut:
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Tabel 1

Jabatan dan Deskripsi Tugas Wakil Kepala Sekolah

No. Jabatan Deskripsi Tugas
1 Wakil Kepala Sekolah Bertanggung jawab membantu Kepala Sekolah dalam
Urusan Kurikulum penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang berkaitan

langsung dengan pelaksanaan kurikulum dan proses
belajar mengajar.

2 Wakil Kepala Sekolah Bertanggung jawab membantu Kepala Sekolah dalam
Urusan Kesiswaan penyelenggaraan kegiatan kesiswaan dan
ekstrakurikluer.
3 Wakil Kepala Sekolah Bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan

Urusan Sarana dan Prasarana | inventarisasi, pendayagunaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana serta keuangan sekolah.

4 Wakil Kepala Sekolah Bertanggung jawab membantu Kepala Sekolah dalam
Urusan Pelayanan Khusus penyelenggaraan pelayanan-pelayanan khusus, seperti
hubungan masyarakat, bimbingan dan penyuluhan,
usaha kesehatan sekolah dan perpustakaan sekolah.

Tugas pokok dan fungsi wakil kepala sekolah secara legal formal biasanya dituangkan dalam
susunan organisasi dan tata kerja sekolah. Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 034/0/1997 tentang Nomenklatur dan Tata Kerja SLTP pasal 8 berbunyi: “Wakil Kepala
adalah guru yang bertugas membantu tugas Kepala SLTP dalam memimpin penyelenggaraan
belajar mengajar, serta membina guru, tenaga kependidikan lainnya, dan tenaga administrasi.”
Pada susunan organisasi dan tata kerja sekolah menengah pertama, wakil kepala sekolah
mempunyai tugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan program pelaksanaan,;

Identifikasi dan pengumpulan data dan informasi;

2. Pengorganisasian;
3. Pengarahan;

4. Pengkoordinasian;
5. Pengawasan;

6. Penilaian;

7.

8.

Penyusunan laporan.

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam urusan-urusan sebagai berikut
1. Urusan kurikulum yang meliputi:

a. Menyusun program pengajaran;

b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran;

c. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir Sekolah/Ujian Akhir Nasional;
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e.

f.

g.

Menerapkan kriteria persyaratan naik/tidak naik kelas kriteria kelulusan;
Mengatur jadwal penerimaan buku Laporan Pendidikan dan STTB;
Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan pelajaran;

Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran.

2. Urusan Kesiswaan

a.

b.

g.
h

Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS;

Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa/OSIS dalam
rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta pemilihan pengurus OSIS;
Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi;

Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan insidentil;
Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, ketertiban, kerindangan,
keindahan dan kekeluargaan (6K).

Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa penerima bea siswa,;
Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan diluar sekolah;
Mengatur mutasi siswa;

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala.

3. Urusan Hubungan Masyarakat

a.
b.

C.

d.

a.
b.
C.
d.

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua/wali siswa;
Membina hubungan antar sekolah dengan POMG/BP3;

Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga pemerintah, dunia
usaha dan lembaga sosial lainnya,;

Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala.

Urusan Sarana dan Prasarana

Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana;
Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana;
Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran;

Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara berkala.

Secara fungsi, deskripsi tugas pembantu kepala sekolah ini tidak jauh berbeda dengan

penjelasan menurut Occupational Outlook Handbook 2006-2007 yang diterbitkan US Department

of Labor berikut:

...They are primarily responsible for scheduling student classes, ordering textbooks and

supplies, and coordinating transportation, custodial, cafeteria, and other support services. They
usually handle student discipline and attendance problems, social and recreational programs,
and health and safety matters. They also may counsel students on personal, educational, or
vocational matters.
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Dalam pemyataan tersebut diterangkan pembantu kepala sekolah terutama bertanggung jawab
atas penjadwalan kelas, memesan buku teks dan peralatan, dan mengoordinasikan transpontasi.
pemeliharaan, kafetaria, dan layanan pendukung lainnya. Mereka biasanya menangani disiplin siswa
dan masalah pengunjung, program sosial dan rekreasi, dan hal kesehatan dan keselamatan. Mereka

juga membimbing siswa dalam hal persanal, pendidikan, atau pekerjaan.
Memperhatikan peran individu yvang diberikan kepada pembantu kepala sekolah, kita dapat
mengaitkannya dengan fenomena kearganisasian yang digambarkan Narayan & Math (15993:10)

pada Gambar 1 sshingga Kita dapat menganggap pembantu kepala sekolah ssbagai middie and

o WEr manager.
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Gambar 1
Levals of Organizational Phenomena and Role of Individual

(Harayan & Nalh, 1993:10)

Fembantu kepala sekalah herperan dalam mengimplementasikan strategi yang telah dirumuskan

sebagai kebijakan kepala sekolah. pada tingkat manajerial terdapat tugas yang berkaitan dengan

manusia dan beberapa hal yvang bersifat teknis.

Dalam era aotonomi sekolah, pembantu kepala sekolah memainkan peran hesar dalam
meningkatkan keberhasilan akademik siswa dengan membantu mengembangkan kurikulum baru.
mengevaluasi guru., dan menjalin kesepahaman dalam hubungan sekolat rmasyarakal, langguny
jawab yang sehelumnya selalu dirmban oleh kepala sekolah. Secara fungsi, deskripsi tugas wakil
kepala sekolah ini tidak jaun berbeda dengan penjelasan menurut Timathy F. Martin (2004:15) yang

mengatakan ada semkbilan tugas yang memerlukan latar belakang pengetahuan, impelementasi
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slralegi. dan langgunyg jawab hukurm dan seligp lugas. Berikul kesemnbilan lugas yany menjgadi
tangoung jawah pembantu kepala seknlah
1 GStudent discipling,

Teacher obscryation,

g

Administering assessment,

Masler schedulling,

Campus safaty,
Communicationfinterpersonal =kills,

Meeting parents.
Meesting studenis,

W00 = Mmoo

General administration.

Malam pernyataan tersebut diterangkan pembantu kepala sekolah terutama heranggung jawah
atas segala hal teknis yang berkaitan dengan siswa, guru dan sarana pendukung, serta meanjalin
lkkescpahaman dalam hubungan sckalah dengan masyarakat, tanggung jawab yang schelumnya

selalu diemban cleh kepala sekolah.

Pengembangan Karier Guru 2ebagai Pembantu Kepala Sekolah

Jalur pengembangan karier pegawai merupakan langkah penjenjangan tentang kemungkinan-
kemungkinan suatu [abatan dapat diduduki oleh secrang pegawai dalam rangka perkembangan
kariernya, baik secara verikal, horizontal, maupun diagonal dengan memeprhatikan syarat-syarat
jakatan yang telah ditentukan. Selama berahun-tahun jenjang karisr guru masih menesrapkan
pendekatan birokrasi, di mana guru diposisikan sebagai jabatan awal sebalum mensmpati jabatan
yang lebih tinggl sepeartl wakll kepala sekolah, Kepala sekolah, pengawas, dan pejabat di kantor
dinae pendidikan. Karena panugaean dalam birokrasi organizasi didasarkan atas kualifikasi teknis,
pegawai berpikir balnwwa pekerjaan sebagai karier. Di mana orientasi karier dipelihara, sesuai dengan
pernyataan Max Weber (Hoy & Miskel, 2001:80) berikut: “fhere is a system of promotion according
to senfonty, achigvement. or both. Fromotioh s dependeant on the jrdgement of superors.” Dalam
pandangan im tahapan jabatan diartikan sebagal |abatan kaner, dan Jka dapat dipelihara maka
sesadarang sudah menempafi jabatan puncak tidak akan turun lagi ke jabatan terdahulu yang berada
di bawahnya.

Guru secara bertahap menapaki jenjang karermya baik dalam bidang fungsional pengajaran,
dan juga strukiural. Jenjang karier atau career ladder menurut William B. Castetter (1996:214)

adalah:
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A pramation path imvalving a hierarchy of specialized assighmehnts. Teaching, forexahinle,
bercomes the career ahchor while ophortunity are provide fo engage in other leaching-related
activitier such gz being a master tegcher, mentar, consultant, and direcfor af induction ar
special instructional project. Career ladder teachers are sametimes referred to 55 sfage indi-
vicdual §, fl, or (I career ladder teachers.

Maka tidak heran banyak guru terbaik dan berbakat meninggalkan karier mendgajar untuk
menemjpati jabatan barunya dalam bidang manajeral. Seperti dikatakan Hoy dan Miskel (2001:166G)
Teachers with mativations to advances ar gain new respansibilities generally have two chaices —

they can remaln frustated in thelr saif-contained ciassroom orF they can leave.”

Program jenjang karier mendesain jabatan untuk memberikan seseorang prospek untuk
promosi. membantuk fingkat status bagi gunn, menyesuaikan kemampuan gurl dengan pekerjaan

dalam jabatan, dan mendistribusikan tanggung jawab bagi pengembangan pada staf profesicnal.

Salah satu model jenjang karer adalah pengayaan tugas atau /ob enrichment. Menurut Bachard.
et al (Hoy & Miskel, 2001:166-187)

Job ennchment is the eniargement of e job to inciude Taske at higher levels of skilis and
responsibiiity. Career ladder, like fob ennchment models, inclide promaotion to higher ranks
with the assumpfion of additional dufies at each figher step — for example. mentoring and
supendsing new teachers, developing curicuiuim materials, and program evalyatioh. That is.
e central conceplual features of carear ladders are a differentiation of responsibilites amoho
feachers and job ennchment

Dengan menggunakan strategi pengayaan tugas, program jenjang karer dapat menunjukkan
pethatian manganai tugas mengajar. Program jenjang karier mamberikan kesempatan dan insentif
untuk mengembangkan profesionalisme, mengembangkan kemampuan baru, untuk menambah
variasl tugas dan tanggung jawab, menerima @ntangan baru, dan msngsnal teman sejawat.
Pendekatan di atas menunjukkan kevakinan bahwa guru cerdas dan kreatif dapat tertarik untuk
mengajar dan secara kegeluruhan pangajaran berkualtas dapat dikembangkan melalul tahapan

karier dengan tanggung jawab dan alokasi penghargaan yang berbeda.

Sesual dengan kewenangan pemerintah dalam pembinaan profesionalisme gury, maka
pemerintah periu segera menyusun standar pembinaan profesionalisme guru. Standar tersebut
dapat digunakan oleh pemerintah daerah untuk melaksanakan pembinaan guru di daerah. Suparan
(2004:7) mengemukakan pola pengembangan karier guru yang dapat diterapkan terlinat pada Tabel

2 sebagal berlkut:
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Tabel 2

Jenjang Karler Gurn

Mk denjang Karicr Furrsvaralan Slanilar Craji
1| Pejabar punpinan di Kantor Dinas Blengikuni dikdal inlenmsionsl Standar 0¥
Pendidikan deavfaliu I'-'i.':-."-:I:'Ilel.'i.'Il. Dlengikuil diklal Lepelingpiian
Mendidizon Masional. skl wiwncnzal Ja gzl
2 Punginwa Punal ncipacki kepala sckolah Slielar V111
i Kepala Sckolah pernah menjadi wakil kopala srandar vl
sckoolah

Mlengibule ik lal kepennmpinan
fingkat ringzai

1 Wakil Kepala Sekelah Mlengikut dilolal kepernimpinan Srandar ¥
tingkat ncnenzal

3 G Tama Mlengikurl diklat ke pemimplnan standar W
kil lugjul

& | Gurn Dewiza Mcngikoon dildat ke pomimpinan Standar IV
gkl iissar
X c-nnilrln- diklat jenjana rinzai

7 Lo r'.-1:-1l.|.:-.-'.-! r'.-1l.‘l'||:."_i|'.'llf. '-'-i-‘-'l"-'T_i':l-jf'r-E lant Slanlar 1M1
Jan mencncah
Pengzulamon menesanur 5 lebun

g | Guro Mudo Luluz scleksi sccara objcltit Stoandar T

dengam les pertalan

Femgikon dikdal jenyung tngzkal
Heopsar

g oty Baln Tulus LPTR Standar I

Talns TPTE procram beasizan

prestasi

hlcngikonl fos standar Bompetsasi

(L Thgh

SZumb=r Suparlan 20047

Farakteristic umum tahapan jenjang karer yang didasarkan pada model tugas pengayaan adalah
peringkat kategori tugas secara hierarkis, Hoy & Miskel (20071167 ) mengemukakan empat tahapan
dangan harapan paran yang barbada, yaitu:

a.  EBiatus | Guru pemula atau guru baru (beginning of novice feachers)
Fada tahap ini t2rutama bertanggung jawab dalam mengajar beragam kelompok siswa,
menerima bimbingan melalul supervisi dan mentoring, dan memenuhi masa penugasan
percobaan dan sertifikasi.

b.  Status Il: Suru kelas profesional (professional clasroom (eachers)

Ci mana guru etenom yang memenuhi kualifikasi untuk memegang tanggung jawak penuh
untuk mengajar mata pelajaran kepada siswa dalam ruang lingkup keahlian profesional.
c. Slatus 1D FPerluasan tugas mengajar ratin {38 simple ehlargsmant of the feguiar clasroom

feqcher’s joi)
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Guru dapat didorong untuk memegang tanggung jawab atas proyek khusus untuk
kompensasi tambahan. Contohnya, dia memegang tanggung jawab untuk merancang sebuah
lokakarya dalam jabatan {in service workahop) atau membuat satuan materi kurikulum baru.

c. Status IV Guru pemimpin atau guru ahli (teacher leader or masier teachear)

Ini disediakan bagi guru yang menerima tanggung jawab mengadapi sebuah kelas tunggal
(meliputi mengevaluasi mater kurikulum, menyelia guru dalam masa percobaan di sekolah
dan lintas daerah, memimpin penelitian, mengembangkan dan mengantar proyek
pengembangan dalam |abatan, dan heker]a sebagal pakar kurlkulum ). Blasanya guru Inl tetap

melanjutikan peran sebagai guru kelas. namun dengan beban kerja yang dikurangi.

Memperhatikan jenjang karier tersebut, maka jabatan pembantu kepala sekolah nampaknya
dapat kita kenali berada pada tahap guru pemimpein atau gura ahli. Fembantu kepala sekolah berugas

dengan kewesnangan untuk membina gurl dan mengatur penyelengoaraan pendidikan di sekalah.

Kesimpulan

Pembantu kepala sekolah atau dalam bahasa teontis disebut dengan assistant prncipal, pada
pelaksanaan di sekeolah sering dikenal dengan berbagai sebutan dan jabatan seperti wakil kepala
selolahn, pembantu kepala sekolah, staff ahli kepala sekalah atau asisten kepala sekolah.

Furu yang diberi tugas tambahan menjadi pembaniu kepala sekolah, sesungguhnya adalah
mereka yang dinilai cakap dan mampu melaksanakan tugas 3selain mengajar. Hal ini juga
mengembangkan kemampuannya dalam mensrapkan administrasi pendidikan di sekolah. Masa
jabatan s=hbagal pembantu kepala sekolah ini s2bagai masa antara sebelum guru tersebut
mengalami pengembangan karier menjadi kepala sekolah dan pengawas. Begitu pentingnya peran
pembantu kepala sekolah ini seyodianya mendapat perhatian gerius untuk meningkatkan efektivitas

dan cfisicnsi pengelolaan sckolah.
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